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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah menulis lakukan maka dapat
diambil kesimpilan : Upaya hukum yang dilakukan dalam menyelesaikan
kredit macet di Bank Syariah BDS Yogyakarta adalah melalui Musyawarah
dan mufakat,dengan cara rescheduling. Rescheduling adalah upaya
penyelamatan kredit dengan melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian
kredit yang berkenaan dengan jadwal pembayaran kembali kredit atau jangka
waktu, termasuk grace period baik termasuk besarnya jumlah angsuran atau
tidak. Sejauh ini Bank Syariah BDS Yogyakarta belum pernah melakukan
eksekusi terhadap Objek Jaminan Fidusia. Penyelesaian kredit macet dengan
cara rescheduling dianggap cara yang paling efektif dalam menyelesaikan
kredit macet,selain itu tidak memakan banyak waktu dan biaya. Walaupun
didalam undang-undang No.42 tahun 1999 dalam ketentuan Pasal 29 dan
Pasal 31 telah dijelaskan mengenai tata cara mengeksekusi benda yang
menjadi objek jaminan fidusia jika terjadi kredit macet. Penyelesaian dengan
cara rescheduling ini biasanya dilakukan dengan memberikan keringanan
bunga dan memberikan perpanjangan waktu sesuai dengan syarat yang telah

ditentukan oleh Bank. Apabila segala upaya damai penyelesaian kredit tidak
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kunjung berhasil,maka barulah penyelesaian kredit macet melalui saluran

hukum yakni Badan Urusan Piutang Lelang Negara (BUPLN).

. Saran

Pada dasarnya proses pemberian kredit yang dilakukan oleh Bank
Syariah BDS Yogyakarta sudah sesuai prosedur cara pemberian kredit yang
sehat. Prinsip dasar dari penyaluran dana yang sehat adalah
mengerti,memahami,menguasai,dan melaksanakan prinsip 5C+ S(sesuai
syariah).Namun akan lebih baik jika dalam analisis calon debitur sebaiknya
dilakukan dengan lebih teliti dan obyektif, hal ini dilakukan untuk
mengurangi kemungkinan terjadinya kedit macet. Dengan memperhatikan
prinsip kehati-hatian dalam melakukan penilaian calon debitur.

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya kredit macet yaitu faktor
intern ( berasal dari pihak Bank) dan faktor ekstern ( pihak debitur ). Untuk
mengurangi faktor tersebut ,yang harus dilakukan adalah melakukan analisis
yang lebih comprehensive terhadap calon debitur dan usaha yang sedang
dijalankan oleh calon debitur dan rekanannya. Sehingga Bank dapat menilai
apakah calon debitur tersebut layak memperoleh pinjaman kredit dari
bank,terutama calon debitur yang mempunyai resiko tinggi menjadi kredit
bermasalah atau debitur dengan kolektibilitas diragukan sehingga menjadi

macet.
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